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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL  

BIJI BUAH MERAH (Pandanus conoideus Lamk.)  

TERHADAP Propionibacterium acnes  

 

PUTU ARYA KRISBAWANDA 

2443017135 

 

Jerawat  merupakan  suatu  keadaan  akibat  pori-pori  kulit  

tersumbat  dan karena perubahan keratin dan kolonisasi bakteri pada folikel 

rambut pada wajah, leher, dada, dan punggung oleh Propionibacterium 

acnes. Buah merah (Pandanus conoideus Lamk.) adalah salah satu spesies 

dari genus Pandanus yang tumbuh secara alami di hampir seluruh tanah 

Papua, Indonesia. Sampai saat ini, pemanfaatan buah merah hanya terfokus 

pada daging buahnya saja, padahal selain daging buah merah bagian lain 

dari buah merah yang dapat dimanfaatkan adalah biji buahnya. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ektrak etanol biji buah 

merah Papua (Pandanus conoideus Lamk.) terhadap Propionibacterium 

acnes dan golongan senyawa yang terkandung dalam hasil ektrak biji buah 

merah. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

sumuran dimana konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 30%, 40%, dan 

50%. Kontrol positif yang digunakan adalah klindamisin 20μg/20μl dan 

kontrol negatif adalah DMSO 1%.  Ekstrak dengan konsentrasi 30% tidak 

memiliki daerah hambatan pertumbuhan, sementara konsentrasi ekstrak 

40% dan 50% memiliki daerah hambatan pertumbuhan (DHP) sebesar 

11,57±10,02 mm dan 19,4 ± 0,69 mm. Klindamisin memiliki DHP sebesar 

40,6 ± 0,58 mm. Identifikasi kandungan senyawa kimia menggunakan 

skrining tabung dan KLT. Golongan senyawa yang diduga memiliki potensi 

antibakteri adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid dan steroid. 

 

Kata kunci: antibakteri, biji buah merah Papua, difusi, ekstrak, 

Propionibacterium acnes 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 

THE SEEDS OF RED FRUIT (Pandanus conoideus Lamk.)  AGAINST 

Propionibacterium acnes  

 

PUTU ARYA KRISBAWANDA 

2443017135 

 

Acne is a condition due to clogged skin pores due to changes in 

keratin and bacterial colonization of hair follicles on the face, neck, chest 

and back by Propionibacterium acnes. The red fruit (Pandanus conoideus 

Lamk.) is a species of the genus Pandanus that grows naturally in almost all 

of Papua, Indonesia. Until now, the use of red fruit has only focused on the 

flesh, whereas in addition to the red flesh, another part of the red fruit that 

can be used is the fruit seeds. This research was conducted to determine the 

antibacterial activity of the ethanol extract of the seeds of red fruit Papua 

(Pandanus conoideus Lamk.) against Propionibacterium acnes and the 

groups of compounds contained in the extract of red fruit seeds. Testing for 

antibacterial activity was carried out by the well diffusion method where the 

extract concentrations used were 30%, 40%, and 50%. The positive control 

used was clindamycin 20μg / 20μl and the negative control was DMSO 1%. 

The extract with a concentration to 30% did not growth inhibition areas, 

while the extract concentration of 40% and 50% had growth inhibition areas 

(DHP) of 11.57 ± 10.02 mm and 19.4 ± 0.69 mm. Clindamycin has a DHP 

of 40.6 ± 0.58 mm. Identification of chemical compound content using tube 

screening and TLC. Classes of compounds that are thought to have 

antibacterial potential are alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, 

terpenoids and steroids. 

 

Keywords: antibacterial, Papuan red fruit seeds, diffusion, extract, 

Propionibacterium acnes
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